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1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana transportasi yang berperan penting dalam mendukung
mobilitas masyarakat serta aktivitas sosial dan ekonomi (Alimin et al., 2026). Pada wilayah
pedesaan, kondisi jalan yang baik diperlukan untuk menunjang akses permukiman, pertanian,
perdagangan, dan distribusi barang (Artiwi et al., 2021). Salah satu ruas yang memiliki fungsi
tersebut adalah Ruas Jalan Sitingkai, Nagari Batang Palupuah, Kabupaten Agam, dengan
panjang sekitar 1,2 km. Berdasarkan hasil observasi lapangan, ruas jalan tersebut mengalami
berbagai kerusakan perkerasan, seperti retak kulit buaya (alligator cracking), retak
memanjang, pelepasan butiran (ravelling), deformasi, dan kerusakan tepi jalan. Kerusakan
diduga dipengaruhi oleh tingginya aktivitas kendaraan berat, terutama truk pengangkut pasir,
serta kondisi drainase dan curah hujan yang dapat mempercepat masuknya air ke dalam
perkerasan. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kenyamanan dan keselamatan pengguna
jalan serta mengganggu aktivitas masyarakat (Rizaldo et al., 2023).

Evaluasi kondisi perkerasan diperlukan untuk mengetahui tingkat dan jenis kerusakan
secara terukur (Raferdi et al., 2025). Pavement Condition Index (PCl) dapat digunakan untuk
menilai kondisi perkerasan berdasarkan jenis, tingkat keparahan, dan luas kerusakan,
sedangkan Surface Distress Index (SDI) menilai kondisi permukaan berdasarkan hasil
pengamatan kerusakan jalan (Istiglal, R. S., Rulhendri, & Chayati, 2023). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kedua metode tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
dan kerusakan perkerasan. Namun, penerapannya pada Ruas Jalan Sitingkai dengan
karakteristik lalu lintas kendaraan berat dan kondisi lingkungan setempat belum dikaji secara
khusus. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
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jenis dan tingkat kerusakan, menilai kondisi perkerasan menggunakan metode PCl dan SDI,
serta memberikan rekomendasi penanganan pada Ruas Jalan Sitingkai, Nagari Batang
Palupuah, Kabupaten Agam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif melalui survei lapangan pada
Ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Data diperoleh
melalui pengamatan, pengukuran, dan dokumentasi terhadap jenis, tingkat keparahan, serta
dimensi kerusakan pada setiap unit sampel. Instrumen yang digunakan berupa lembar survei,
alat ukur, dan kamera. Data selanjutnya dianalisis menggunakan metode Pavement Condition
Index (PCl) dan Surface Distress Index (SDI) untuk menentukan kondisi perkerasan jalan,
kemudian hasil kedua metode dibandingkan sebagai dasar penilaian kondisi ruas jalan.

2.1 Deskripsi Daerah Studi
2.1.1 Kondisi Umum

Penelitian dilakukan pada Ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat, yang berfungsi sebagai akses masyarakat dan kegiatan distribusi. Kondisi
jalan mengalami berbagai kerusakan seperti retak, lubang, deformasi, dan pelepasan butir
yang dipengaruhi oleh beban lalu lintas serta kondisi lingkungan. Kondisi perkerasan
dievaluasi menggunakan metode Pavement Condition Index (PCl) dan Surface Distress Index
(SDI).

2.1.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah pada koordinat
0°14'37,39" LS dan 100°2026,90" BT. Ruas jalan dibagi menjadi beberapa unit sampel untuk
mengidentifikasi jenis, luas, dan tingkat kerusakan.
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2.1.3 Kondisi Geometrik Jalan

Ruas jalan merupakan jalan lokal dengan lebar perkerasan sekitar 3,50 m, bahu tanah
+1,50 m, dan kemiringan melintang sekitar 2%. Drainase berupa saluran tanah sederhana yang
kurang optimal, sehingga berpotensi memengaruhi kondisi perkerasan.
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Gambar 3: Denah Ruas Jalan Sitingkai - Batang Palupuah
(a) STA 0+000 - 0+400, (b) STA 0+400 - 0+800

POTONGAN MELINTANG JALAN
S JALAN - BATANG PALUPUAH POTONGAN MELINTANG JALAN
04500 (TIFIKAL) RUAS JALAN SITINGKAI - BATANG PALUPUAH
STA 04000 (TIPIKAL)

Gambar 4: Potongan Melintang Perkerasan Jalan Ruas Sitingkai-Batang Palupuh (Tipikal)
(a) STA 0+ 500, (b) STA 0+ 000
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Identifikasi Kerusakan Jalan

Berdasarkan hasil survei lapangan pada ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah,
Kabupaten Agam, ditemukan tiga jenis kerusakan perkerasan jalan, yaitu lubang, retak kulit
buaya, dan amblas. Ruas jalan yang diteliti memiliki panjang sekitar 1.200 m dengan lebar
3,5 m, yang dibagi menjadi 12 segmen dengan panjang masing-masing 100 m.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kerusakan yang paling dominan adalah lubang
sebesar 52,78%, diikuti retak kulit buaya sebesar 30,56% dan amblas sebesar 16,67%. Dominasi
kerusakan lubang menunjukkan perlunya penanganan pada bagian perkerasan yang mengalami
kerusakan agar kondisinya tidak semakin memburuk (Anugrah, 2023).

Tabel 1: Hasil Analisis Tingkat Kondisi Kerusakan Jalan

STA Kerusakan P(m) L(m) K(m) Luas TK Ad(m?)
(m?)
0+000 - 0+100 RETAK BUAYA 20,31 1,62 - 15,72 H 15,72
LUBANG 31,41 4,02 0,17 29,2 M 29,2
0+100- 0+200 RETAK BUAYA 3,45 1,05 - 1,74 L 1,74
LUBANG 13,96 6,77 0,1 25,22 H 25,22
0+200-0+300 LUBANG 3,59 0,21 0,04 0,39 L 0,39
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0+300- 0+400 LUBANG 3,12 0,37 0,08 0,38 L 0,38
0+300- 0+400 AMBLAS 16,13 4,88 - 47,72 H 47,72
0+400- 0+500 TIDAK ADA KERUSAKAN
0+500- 0+600 RETAK BUAYA 5,06 1,09 - 5,51 M 5,51

AMBLAS 3,78 2,24 - 8,47 H 8,47
0+600- 0+700 RETAK BUAYA 1,77 1,71 0,06 1,52 M 1,52
0+700- 0+800 RETAK BUAYA 5,31 1,26 - 6,69 M 6,69
LUBANG 6,42 1,04 0,02 6,67 L 6,67
AMBLAS 5,9 3,95 - 11,52 H 11,52
0+800- 0+900 TIDAK ADA KERUSAKAN
0+900- 1+000 LUBANG 6,54 3,23 0,04 9,41 M 9,41
AMBLAS 3,42 1,22 - 4,17 H 4,17
1+000- 1+100 TIDAK ADA KERUSAKAN
1+100-1+200 RETAK BUAYA 2,71 0.92 - 2,49 L 2,49

3.2 Hasil Analisis Metode PCI

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCl),
diperoleh nilai PCl rata-rata sebesar 63,17 pada ruas jalan yang diteliti. Nilai tersebut
menunjukkan kondisi perkerasan secara keseluruhan berada pada kategori Baik sesuai
klasifikasi yang digunakan dalam naskah penelitian (Wira et al., 2022). Penilaian PCI dilakukan
dengan mempertimbangkan jenis kerusakan, tingkat keparahan, dan luas kerusakan pada
setiap segmen (Jesika et al., 2024). Hasil penilaian menunjukkan bahwa kondisi jalan
bervariasi pada masing-masing segmen (Fadila et al., 2023). Oleh karena itu, penanganan
perlu disesuaikan dengan kondisi kerusakan yang ditemukan di lapangan (Landeng et al.,
2026).

Tabel 2: Hasil Analisis Kondisi Jalan Berdasarkan Metode PClI

No STA Luas Cbv PCI Tingkatan
Segmen

1 0+000 - 0+100 350 40 70 Baik

2 0+100- 0+200 350 25 75 Baik

3 0+200-0+300 350 1 99 Sangat Baik

4 0+300- 0+400 350 35 65 Sedang

5 0+400- 0+500 350 - - -
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6 0+500- 0+600 350 10 90 Sangat Baik

7 0+600- 0+700 350 2 98 Sangat Baik

8 0+700- 0+800 350 23 77 Baik

9 0+800- 0+900 350 - - -

10 0+900- 1+000 350 13 87 Sangat Baik

11 1+000- 1+100 350 - - -

12 1+100- 1+200 350 3 97 Sangat Baik
Jumlah PCI 758
Rata-Rata PCI STA 0+000- 1+200 63,17 Baik

Dari tabel perhitungan nilai PCl diatas STA 0+000 sampai 1+200 maka diperoleh PCI
rata-rata 63,17, yang didapatkan dari hasil pembagian seluruh jumlah PCl setiap segmen,
didapatkan nilai kondisi jalannya adalah baik (Good). Dengan hasil PCl 63,17 baik(Good),
pemeliharaan yang cocok adalah pemeliharaan rutin pada Jalan Sitingkai - Batang Palupuah ,
Kabupaten Agam

3.3 Hasil Analisis Metode SDI

Hasil analisis menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) menghasilkan nilai
rata-rata sebesar 25,42. Nilai tersebut termasuk dalam kategori Baik berdasarkan klasifikasi
SDI yang digunakan dalam penelitian (Romdoni & Misdalena, 2020). Metode SDI memberikan
gambaran kondisi permukaan jalan berdasarkan parameter kerusakan yang dinilai dalam
metode tersebut (Sundari et al., 2023). Hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui kondisi permukaan jalan dan menentukan kebutuhan pemeliharaan pada segmen
yang mengalami kerusakan (Rahmadhani el al., 2024).

Tabel 3: Hasil Analisis Kondisi Jalan Berdasarkan Metode SDI

Segmen STA Kategori Nilai Kondisi
SDI Jalan
1 0+000 - Persentase Luas Retak 5
0+100
Rata-rata Lebar Retak 20
Total Nilai SDI 35 Sedang
2 0+100 - Rata-rata Lebar Retak 20
0+200
Jumlah Lubang 35
sedang
Total Nilai SDI 60

3 0+200-0+300 Persentase Luas Retak
Rata-rata Lebar Retak

Jumlah Lubang 0
Total Nilai SDI 0 Baik
4 0+300- Persentase Luas Retak

0+400 Rata-rata Lebar Retak
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Jumlah Lubang 15 Baik
Total Nilai SDI 15
5 0+400- Persentase Luas Retak
0+500 Rata-rata Lebar Retak
Jumlah Lubang 0 Baik
Total Nilai SDI 0
6 0+500- Persentase Luas Retak 5
0+600 Baik
Rata-rata Lebar Retak 20
Jumlah Lubang 0
Total Nilai SDI 25
7 0+600- Persentase Luas Retak 5
0+700 Rata-rata Lebar Retak 20
Jumlah Lubang 0
Total Nilai SDI 25 Baik
8 0+700- Persentase Luas Retak 5
0+800
Rata-rata Lebar Retak 20
Jumlah Lubang 35
Total Nilai SDI 60 Sedang
9 0+800- Persentase Luas Retak
0+900 Rata-rata Lebar Retak
Jumlah Lubang 0
Total Nilai SDI Baik
10 0+900- Persentase Luas Retak
1+000
Rata-rata Lebar Retak
Jumlah Lubang 35
Total Nilai SDI 35 Baik
11 1+000- Persentase Luas Retak
1+100 Rata-rata Lebar Retak
Jumlah Lubang 0
baik
Total Nilai SDI 0

(8]

12 1+100- Persentase Luas Retak
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1+200 Rata-rata Lebar Retak 20

Jumlah Lubang 0
Total Nilai SDI 25 Baik
Rata-rata Nilai SDI 25,42 Baik

Berdasarkan tabel perhitungan nilai SDI di atas STA 0+000 sampai 1+200 maka
didapatkan nilai SDI rata-rata 25,42 dengan kondisi jalan “Baik”. Dari hasil penelitian yang
telah didapat pada metode SDI, maka penanganan kerusakan yang bisa dilakukan pada Jalan
Sitingkai - Batang Palupuah , Kabupaten Agam adalah pemeliharaan rutin, seperti yang
tertera pada tabel Penentuan Jenis Penanganan Jalan untuk metode SDI.

3.4 Perbandingan Metode PCI dan SDI

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai PCl rata-rata sebesar 63,17 dan nilai SDI rata-
rata sebesar 25,42. Kedua metode menunjukkan kategori kondisi jalan yang sama berdasarkan
klasifikasi yang digunakan dalam penelitian, yaitu Baik. Meskipun demikian, kedua metode
memiliki pendekatan penilaian yang berbeda (Hasrudin & Maha, 2024).

Metode PClI memberikan penilaian yang lebih rinci karena mempertimbangkan jenis,
tingkat keparahan, dan luas kerusakan (Artiwi et al., 2021). Sementara itu, metode SDI
memiliki tahapan penilaian yang lebih sederhana berdasarkan parameter kerusakan
permukaan jalan (Ahmadi, Z., Ishak, 2024). Dengan demikian, penggunaan kedua metode
dapat memberikan gambaran kondisi jalan dari pendekatan penilaian yang berbeda.

Tabel 4: Perbandingan Kondisi Jalan Berdasarkan Metode PCl dan SDI

Segmen STA PCI SDI
Nilai Kondisi Nilai Kondisi
1 0+000 - 70 Baik 60 Sedang
0+100
2 0+100- 75 Baik 60 Sedang
0+200
3 0+200-0+300 99 Sangat 0 Baik
Baik
4 0+300- 65 Baik 15 Baik
0+400
5 0+400- - - 0 Baik
0+500
6 0+500- 90 Sangat 25 Baik
0+600 Baik
7 0+600- 98 Sangat 25 Baik
0+700 Baik
8 0+700- 77 Baik 60 Sedang
0+800
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9 0+800- - - 0 Baik
0+900
10 0+900- 87 Sangat 35 Baik
1+000 Baik
11 1+000- - - 0 Baik
1+100
12 1+100- 97 Sangat 25 Baik
1+200 Baik
Rata - rata 63,17 Baik 25,42 BAIK

Dari hasil perhitungan metode PCl dan SDI didapatkan hasil yang sangat berbeda, untuk
metode PCl dengan nilai rata-rata 63,17 “Baik”, sedangkan untuk metode SDI dengan nilai
rata-rata 25,42 “Baik”. Berbedanya hasil yang di dapat untuk kedua metode ini di sebabkan
karena jenis kerusakan yang dipakai pada metode SDI hanya menggunakan 3 jenis kerusakan
saja.

3.5 Pembahasan dan Rekomendasi Penanganan

Berdasarkan hasil identifikasi kerusakan, lubang merupakan jenis kerusakan yang paling
dominan pada ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah. Oleh karena itu, penanganan perlu
diprioritaskan pada segmen yang mengalami kerusakan tersebut. Penanganan yang
direkomendasikan meliputi penambalan lubang, perbaikan retak kulit buaya, dan perbaikan
bagian perkerasan yang mengalami amblas.

Selain perbaikan pada permukaan jalan, kondisi drainase dan faktor lalu lintas perlu
diperhatikan sebagai bagian dari upaya pemeliharaan. Pelaksanaan penanganan sebaiknya
disesuaikan dengan jenis dan tingkat kerusakan pada setiap segmen agar perbaikan yang
dilakukan tepat sasaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kondisi perkerasan Ruas Jalan Sitingkai-Batang Palupuah
menggunakan metode PCI dan SDI, diperoleh nilai PCI rata-rata 63,17 dan SDI rata-rata 25,42,
yang menunjukkan bahwa kondisi jalan berada dalam kategori baik. Jenis kerusakan yang
ditemukan meliputi lubang (52,78%), retak kulit buaya (30,56%), dan amblas (16,67%), dengan
lubang sebagai kerusakan dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PCI
memberikan penilaian kondisi perkerasan yang lebih rinci karena mempertimbangkan jenis,
tingkat keparahan, dan luas kerusakan, sedangkan SDI lebih sederhana dan sesuai untuk
penilaian kondisi permukaan secara cepat. Hasil penelitian dapat menjadi dasar informasi
bagi instansi terkait dalam menentukan kebutuhan pemeliharaan jalan, terutama penanganan
lubang, retak, amblas, dan perbaikan drainase. Keterbatasan penelitian terletak pada
evaluasi yang berfokus pada kondisi permukaan dan belum mencakup analisis struktural serta
kebutuhan overlay. Penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan PCl dan SDI dengan IRI
atau analisis kebutuhan overlay untuk memperoleh evaluasi kondisi jalan yang lebih
komprehensif.
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